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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar     lBelakang     lPenelitian     l     l     l     l 

Perkembangan      lekonomi     lglobal     lyang     lsemakin     ldinamis     lserta     lmeningkatnya     

lintensitas     lpersaingan     lusaha     lmenuntut     lperusahaan     luntuk     lterus     lmelakukan     lberbagai     

lupaya     lstrategis     lguna     lmempertahankan     leksistensinya.     lPerusahaan     ldituntut     luntuk     

lmeningkatkan     lefektivitas     loperasional,     lmemperkuat     ldaya     lsaing,     lserta     

lmengoptimalkan     lpemanfaatan     lsumber     ldaya     lyang     ldimiliki     lagar     lmampu     lmencapai     

ltujuan     ljangka     lpanjang.     lSalah     lsatu     ltujuan     lutama     lperusahaan     ladalah     lmeningkatkan     

lnilai     lperusahaan     lkarena     lnilai     ltersebut      lmencerminkan     ltingkat     lkeberhasilan     

lperusahaan     ldalam     lmengelola     lsumber     ldaya     ldan     lmodal     lyang     ltelah     ldiinvestasikan.     

lTingginya     lnilai     lperusahaan     ljuga     lmenjadi     lsinyal     lpositif     lbagi     linvestor     lmengenai     

lprospek     ldan     lkeberlanjutan     lusaha     ldi     lmasa     ldepan. 

Nilai     lperusahaan     lmerupakan     lsalah     lsatu     lindikator     lpenting     lyang     

lmenggambarkan     lkondisi     ldan     lkinerja     lsuatu     lperusahaan.     lTingkat     lnilai     lperusahaan     

lyang     ltinggi     lmenunjukkan     lbahwa     lperusahaan     lmemiliki     lprospek     lpertumbuhan     lyang     

lbaik     lsehingga     lmampu     lmeningkatkan     lkepercayaan     linvestor.     lSelain     litu,     lpeningkatan     

lnilai     lperusahaan     lakan     lberdampak     lpada     lmeningkatnya     lkesejahteraan      lpemegang     

lsaham     lkarena     lharga     lpasar     lperusahaan     lcenderung     lmengalami     lkenaikan.     lNilai     

lperusahaan     ljuga     ldapat     ldiartikan     lsebagai     lbentuk     lapresiasi     lpasar     lterhadap     

lkeberhasilan     lperusahaan      ldalam     lmenjalankan     laktivitas     lbisnisnya     lsejak     lberdiri     

lhingga     lsaat     lini.     lKepercayaan     lyang     ldiberikan     loleh     lmasyarakat     ldan     linvestor     lmenjadi     

lcerminan     lbahwa     lperusahaan     lmampu     lmenciptakan     lnilai     ltambah     lsecara     

lberkelanjutan     l(Anggraini     let     lal.,     l2025). 

Berbagai     lfaktor     ldapat     lmemengaruhi     ltinggi     lrendahnya     lnilai     lperusahaan,     ldi     

lantaranya     lkinerja     lkeuangan,     lstruktur     lmodal,     ldan     lukuran     lperusahaan.     lKinerja     

lkeuangan     lyang     lbaik     lmenunjukkan     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenghasilkan     

lkeuntungan     lsecara     loptimal.     lKondisi     ltersebut     lakan     lmeningkatkan     lkeyakinan     

linvestor     lkarena     lperusahaan     ldinilai     lmampu     lmemberikan     ltingkat     lpengembalian     

linvestasi     lyang     llebih     lbaik.     lPerusahaan     lyang     lsecara     lkonsisten     lmemperoleh     llaba     

lsetiap     ltahun     lumumnya     lmemiliki     ldaya     ltarik     lyang     llebih     ltinggi     ldi     lmata     linvestor     

lsehingga     ldapat     lmendorong     lpeningkatan     lnilai     lperusahaan     l(Erdi,     l2024).     lDengan     

ldemikian,     lkinerja     lkeuangan     lmenjadi     lsalah     lsatu     lfaktor     lpenting     lyang     lmenentukan     

lpersepsi     lpasar     lterhadap     lperusahaan. 

Selain     lkinerja     lkeuangan,     lstruktur     lmodal     ljuga     lberperan     ldalam     lmemengaruhi     

lnilai     lperusahaan.      lStruktur     lmodal     lmenggambarkan     lkomposisi     lpenggunaan     ldana     

lyang     lberasal     ldari     lutang     ldan     lmodal     lsendiri     ldalam     lmendukung     laktivitas     loperasional     

lperusahaan.     lPengelolaan      lstruktur     lmodal     lyang     ltepat     lakan     lmembantu     lperusahaan     

lmencapai     ltingkat     lefisiensi     lpendanaan     lyang     loptimal.     lSalah     lsatu     lindikator     lyang     

lumum     ldigunakan     luntuk     lmengukur     lstruktur     lmodal     ladalah     lDebt     lto     lEquity     lRatio     

l(DER),     lyaitu     lrasio     lyang     lmembandingkan     ljumlah     lkewajiban     ldengan     lmodal     lyang     

ldimiliki     lperusahaan.      lPenggunaan     lstruktur     lmodal     lyang     lseimbang      ldan     ldikelola     

lsecara     lefektif     ldapat     lmeningkatkan     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmengembangkan     

lusaha     lsekaligus     lmemberikan     ldampak     lpositif     lterhadap     lpeningkatan     lnilai     lperusahaan     

l(Anggraini     let     lal.,     l2025). 
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Faktor     llain     lyang     lturut     lmemengaruhi     lnilai     lperusahaan     ladalah     lukuran     

lperusahaan.     lUkuran     lperusahaan     lmenunjukkan     lskala     loperasional     lperusahaan     lyang     

ldapat     ldilihat     ldari     ltotal     laset,     lpenjualan,     lmaupun     ljumlah     lmodal     lyang     ldimiliki.     

lPerusahaan     ldengan     lskala     lyang     lbesar     lumumnya     lmemiliki     lsumber     ldaya     lyang     llebih     

lmemadai     luntuk     lmendukung     lkegiatan     loperasional     ldan     lpengembangan      lusaha.     

lBesarnya     laset     lyang     ldimiliki     ljuga     lsering     lkali     lmenjadi     lpertimbangan     linvestor     ldalam     

lmenilai     ltingkat     lstabilitas     ldan     lpotensi     lpertumbuhan     lperusahaan.     lOleh     lkarena     litu,     

lperusahaan     lyang     lmemiliki     laset     lbesar     lcenderung     lmemperoleh     lperhatian     llebih     ldari     

linvestor     lsehingga     lberpotensi     lmeningkatkan     lharga     lsaham     ldan     lnilai     lperusahaan     ldi     

lpasar     lmodal.     lHasil     lpenelitian     lLatif     let     lal.     l(2023)     lmenunjukkan     lbahwa     lbesarnya     ltotal     

laset     lyang     ldimiliki     lperusahaan     ldapat     lmemberikan     lkontribusi     lpositif     lterhadap     

lpeningkatan     lnilai     lperusahaan     ldan     lmendukung     lekspansi     lusaha     lpada     lmasa     lyang     lakan     

ldatang. 

Berdasarkan     luraian     ltersebut,     lnilai     lperusahaan     ldipengaruhi     loleh     lberbagai     

lfaktor     linternal     lyang     lmencerminkan     lkondisi     lfundamental     lperusahaan.      lDalam     

lpenelitian     lini,     lnilai     lperusahaan     ldiproksikan     lmelalui     lharga     lsaham     lpada     lperusahaan     

lsektor     lproperti     lyang     lterdaftar     ldi     lBursa     lEfek     lIndonesia     l(BEI)     lselama     lperiode     l2020–

2024.     lData     ltersebut     ldigunakan     luntuk     lmenganalisis     lperkembangan     lnilai     lperusahaan     

lserta     lfaktor-faktor     lyang     lberpotensi     lmemengaruhinya     lselama     lperiode     lpenelitian. 

 
 

 Berdasarkan     ltabel     ltersebut,     ldapat     ldiketahui     lbahwa     lnilai     lperusahaan      lyang     

ldiproksikan     lmelalui     lEarnings     lPer     lShare     l(EPS)     lpada     lperusahaan     lsektor     lproperti     

lselama     lperiode     l2020–2024     lmenunjukkan     lfluktuasi     lyang     lcukup     lsignifikan.     lKondisi     

lini     lterlihat     ldari     ladanya     lperubahan     lnilai     lEPS     lyang     lmengalami     lpeningkatan     lmaupun     

lpenurunan     lpada     lsetiap     ltahunnya.     lPergerakan     lEPS     lyang     ltidak     lkonsisten     ltersebut     

lmengindikasikan     lbahwa     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenghasilkan      llaba     lper     

llembar     lsaham     lmasih     lbelum     lstabil     ldari     lwaktu     lke     lwaktu. 

Selain     litu,     lberdasarkan     ldata     lkeuangan     lyang     ltersedia,     llaba     lusaha     lperusahaan     

ljuga     lmemperlihatkan     ltren     lyang     lberfluktuasi     lselama     lperiode     lpengamatan.     

lPerubahan     lyang     lterjadi     lpada     llaba     lusaha     lmenunjukkan     lbahwa     ltingkat     lprofitabilitas     

lperusahaan     lbelum     lmampu     ldipertahankan     lsecara     lkonsisten.     lSituasi     lini     

laba usaha (miliar)
Struktur modal 

(miliar)

Total aset  

(miliar)
EPS

2020 1,985.50              14,965.00       26,854.00  214.00       

2021 2,152.25              15,254.00       27,695.00  140.00       

1 PT. Agung Podomoro land 2022 2,268.90              16,148.20       28,617.80  79.00         

2023 1,164.50              14,876.10       28,327.60  129.00       

2024 770.50                 12,336.00       26,119.70  92.00         

2020 217.00                 28,292.00       51,865.00  214.00       

2021 1,722.00              29,595.00       52,081.00  141.00       

2 PT. Lippo Karawaci, Tbk 2022 1,981.00              30,731.00       49,871.00  79.00         

2023 2,827.00              29,964.00       49,571.00  97.00         

2024 1,768.00              22,837.00       53,784.00  102.00       

2020 1,550.00              9,688.00         26,459.00  510.00       

2021 1,119.00              8,860.00         28,866.00  464.00       

3 PT. Pakuwon Jati, Tbk 2022 1,745.00              9,884.00         30,602.00  456.00       

2023 2,378.00              9,915.00         32,711.00  454.00       

2024 2,386.00              10,625.00       35,371.00  398.00       

sumber: www.idx.co.id, 2026

Tabel 1

Perusahaan Sektor Properti Terdaftar di BEI

Data keuangan Perusahaan Periode 2020-2024

No Nama perusahaan periode

Data keuangan
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lmencerminkan     ladanya     ldinamika     ldalam     lkinerja     loperasional     lperusahaan     lyang     

lberdampak     lpada     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenghasilkan     lkeuntungan. 

Pada     laspek     lkepemilikan     lsaham,     lPT     lAgung     lPodomoro     lLand     ldan     lPT     lLippo     

lKarawaci     lmenunjukkan     lperubahan     lpersentase     lkepemilikan     lyang     lrelatif     lkecil      

lselama     lperiode     lpenelitian.     lSementara     litu,     lPT     lPakuwon     lJati     lmemperlihatkan     

lkondisi     lyang     llebih     lstabil     lkarena     ltidak     lmengalami     lperubahan     lyang     lberarti     ldari     ltahun     

lke     ltahun.     lStabilitas     lkepemilikan     ltersebut     ldapat     lmencerminkan     ltingkat     lkepercayaan     

lpemegang     lsaham     lterhadap     lprospek     lperusahaan     ldalam     ljangka     lpanjang. 

Selanjutnya,     lnilai     ltotal     lliabilitas     ldan     ltotal     laset     lperusahaan     lselama     llima     ltahun     

lpengamatan     ljuga     lmengalami     lperubahan     lyang     lcenderung     lberfluktuasi.     lPerubahan     

ltersebut     lmenunjukkan     lbahwa     lperusahaan     lmasih     lmenghadapi     ldinamika     ldalam     

lpengelolaan     lsumber     ldaya     ldan     lstruktur     lpendanaannya.     lKondisi     lini     lmengindikasikan     

lbahwa     laktivitas     loperasional     ldan     lpengembangan     lusaha     lperusahaan     lbelum     lberjalan     

lsecara     lkonsisten     lsehingga     lberpotensi     lmemengaruhi     lkinerja     lkeuangan     lmaupun     lnilai     

lperusahaan     lpada     lperiode     lberikutnya. 

  Berdasarkan     lpenjelasan     lmasalah     lterkait     ldengan     lnilai     lperusahaan      lpada     

lsektor     lproperti     lyang     lterdaftar     ldi     lBEI,     lmaka     lmembuat     lpeneliti     ltertarik     luntuk     

lmelakukan     lpenelitian     llebih     llanjut     ldengan     ljudul     l“Pengaruh     lKinerja     lKeuangan,     

lStruktur     lModal     ldan     lUkuran     lPerusahaan     lterhadap     lNilai     lPerusahaan     ldi     

lSektor     lProperti     lyang     lTerdaftar     ldi     lBEI”. 

 

1.2 Rumusan     lMasalah 

  Berikut     lini     ldapat     ldisampaikan     lrumusan     lmasalah     lpada     lpenelitian     lini     lyaitu: 

1. Apakah     lkinerja     lkeuangan,     lstruktur     lmodal     ldan     lukuran     lperusahaan     lsecara     

lparsial     lberpengaruh     lpositif     ldan     lsignifikan     lterhadap     lnilai     lperusahaan     ldi     

lsektor     lproperty     lyang     lterdaftar     ldi     lBEI? 

2. Apakah     lkinerja     lkeuangan,     lstruktur     lmodal     ldan     lukuran     lperusahaan     lsecara     

lsimultan     lberpengaruh     lpositif     ldan     lsignifikan     lterhadap     lnilai     lperusahaan     ldi     

lsektor     lproperty     lyang     lterdaftar     ldi     lBEI? 

 

1.3 Tinjauan     lPustaka 

1.3.1 Teori     lPengaruh     lKinerja     lKeuangan     lterhadap     lNilai     lPerusahaan     l 

 Menurut     lSuryanti     let     lal.     l(2025),     ltinggi     lrendahnya     lnilai     lperusahaan     lsangat     

ldipengaruhi     loleh     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenciptakan     lkinerja     lkeuangan     

lyang     loptimal.     lKinerja     lkeuangan     lmenggambarkan     lkondisi     lserta     lhasil     lpengelolaan     

lsumber     ldaya     lperusahaan      ldalam     lsuatu     lperiode     ltertentu     lyang     ldapat     ldigunakan     luntuk     

lmenilai     ltingkat     lkeberhasilan     lperusahaan     ldalam     lmencapai     ltujuan     lbisnisnya.     lOleh     

lkarena     litu,     lpihak     lmanajemen     ldituntut     luntuk     lmampu     lmengelola     lseluruh     lsumber     

ldaya     lsecara     lefektif     lagar     ldapat     lmenghasilkan     lperforma     lkeuangan     lyang     lmaksimal.     

lSalah     lsatu     lindikator     lyang     lumum     ldigunakan     luntuk     lmenilai     lkinerja     lkeuangan     ladalah     

lReturn     lon     lAssets     l(ROA),     lyaitu     lrasio      lyang     lmenunjukkan     lkemampuan     lperusahaan     

ldalam     lmenghasilkan     llaba     lmelalui     lpemanfaatan     lseluruh     laset     lyang     ldimiliki. 

Darniaty      let     lal.     l(2023)     lmengemukakan     lbahwa     lkinerja     lkeuangan     lmerupakan     

lhasil     lyang     ldiperoleh     lperusahaan     ldari     laktivitas     loperasional     ldan     lekonomi     lyang     

ldijalankan     lselama     lperiode     ltertentu.     lTingkat     lkeberhasilan     ltersebut     ldapat      ldianalisis     

lmelalui     linformasi     lyang     lterdapat     ldalam     llaporan     lkeuangan     lsehingga     ldapat     ldiketahui     



 
 

4 

lperkembangan     lkondisi     lperusahaan     ldari     lwaktu     lke     lwaktu.     lDalam     lupaya     lmencapai      

ltarget     lyang     ltelah     lditetapkan,     lmanajemen     lharus     lmampu     lmenentukan     lstrategi     ldan     

lmetode     lpengelolaan     lyang     ltepat     lagar     lsumber     ldaya     lyang     ltersedia     ldapat     ldimanfaatkan     

lsecara     loptimal.     lPenggunaan     lstrategi     lyang     lefektif     lakan     lmenghasilkan     ltingkat     

lproduktivitas     lyang     llebih     ltinggi,     lsehingga     loutput     lyang     ldiperoleh     lperusahaan     ldapat     

lmelampaui     lsumber     ldaya     lyang     ldigunakan. 

Kinerja     lkeuangan     lyang     lbaik     lmemiliki     lperanan     lpenting     ldalam     lmeningkatkan     

lkepercayaan     linvestor     lterhadap     lperusahaan.     lPerusahaan     lyang     lmampu     lmenunjukkan     

lkemampuan     lmenghasilkan     lkeuntungan     lsecara     lkonsisten     lumumnya     lakan     llebih     

lmenarik     lbagi     linvestor     luntuk     lmenanamkan     lmodalnya.     lDengan     ldemikian,     

lpeningkatan     lkinerja     lkeuangan     ltidak     lhanya     lberkontribusi     lterhadap     lpertumbuhan     

lperusahaan,     ltetapi     ljuga     ldapat     lmemperkuat     lnilai     lperusahaan     lmelalui     lmeningkatnya     

lminat     linvestasi     ldari     lpara     lpemegang     lsaham     lmaupun     lcalon     linvestor. 

 

1.3.2 Teori     lPengaruh     lStruktur     lModal     lterhadap     lNilai     lPerusahaan 

 Struktur     lmodal     lmerupakan     lsalah     lsatu     laspek     lpenting     ldalam     lkeputusan     

lkeuangan     lperusahaan     lkarena     lberkaitan     ldengan     lkomposisi     lpenggunaan     lsumber     ldana     

lyang     lberasal     ldari     lutang     lmaupun     lmodal     lsendiri.     lKebijakan     lstruktur     lmodal     ldirancang     

luntuk     lmencapai     lkeseimbangan     lpendanaan     lyang     lmampu     lmendukung     lkegiatan     

loperasional     lsekaligus     lmeningkatkan     lnilai     lperusahaan.     lKombinasi     lsumber     

lpendanaan     lyang     ltepat     lakan     lmembantu     lperusahaan     lmemperoleh     lbiaya     lmodal     lyang     

llebih     lefisien     ldan     lpada     lakhirnya     lberdampak     lpositif     lterhadap     lpeningkatan     lharga     

lsaham     ldi     lpasar.     lMenurut     lAnggraini     let     lal.     l(2025),     lstruktur     lmodal     lyang     loptimal     

lmerupakan     lkondisi     lketika     lperusahaan     lmampu     lmengombinasikan     lutang     ldan     lekuitas     

lsecara     lproporsional     lsehingga     ldapat     lmemaksimalkan     lnilai     lperusahaan.     lMeskipun     

ltarget     lstruktur     lmodal     ldapat     lberubah     lmengikuti     lkondisi     lbisnis     ldan     lperkembangan     

lperusahaan,     lmanajemen     ltetap     lberupaya     lmenentukan     lkomposisi     lpendanaan     lyang     

lpaling     lefektif     luntuk     lmendukung     lpencapaian     ltujuan     lperusahaan. 

Erdi     l(2024)     lmenjelaskan     lbahwa     lhubungan     lantara     lstruktur     lmodal     ldan     lnilai     

lperusahaan     lsangat     ldipengaruhi     loleh     ltingkat     lpenggunaan     lutang     ldalam     lpendanaan     

lperusahaan.     lPenggunaan     lutang     ldalam     ljumlah     lyang     lwajar     ldapat      lmemberikan     

lmanfaat     lberupa     lpenghematan     lpajak     lserta     lmendorong     lpeningkatan     lefisiensi     

lpengelolaan     lperusahaan     lkarena     ladanya     lkewajiban     luntuk     lmemenuhi     lpembayaran     

lutang.     lNamun,     lapabila     lproporsi     lutang     lterlalu     lbesar,     lperusahaan     lakan     lmenghadapi     

lrisiko     lkeuangan     lyang     llebih     ltinggi,     lseperti     lmeningkatnya     lkemungkinan     lgagal     lbayar     

ldan     lbertambahnya     lbiaya     lmodal.     lKondisi     ltersebut     ldapat     lmengurangi     lkepercayaan     

linvestor     ldan     lberpotensi     lmenurunkan     lnilai     lperusahaan.     l 

 

1.3.3 Teori     lPengaruh     lUkuran     lPerusahaan     lterhadap     lNilai     lPerusahaan 

  Ukuran     lperusahaan     lmerupakan     lgambaran     lbesar     lkecilnya     lsuatu     lperusahaan     

lyang     ldapat     ldilihat     ldari     lrata-rata     ltotal     lpenjualan     lbersih     ldalam     lperiode     ltertentu.     

lPerusahaan     ladalah     lsuatu     lorganisasi     lyang     lmenjalankan     lkegiatan     lproduksi     lbarang     

lmaupun     ljasa     lsecara     lberkelanjutan     ldengan     ltujuan     lmemperoleh     lkeuntungan.     lUkuran     

lperusahaan     lsering     ldigunakan     lsebagai     lindikator     luntuk     lmenilai     ltingkat     lpertumbuhan     

ldan     lperkembangan     lsuatu     lperusahaan     l(Anggraini     let     lal.,     l2025). 
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  Burhan     ldan     lBagana     l(2024)     lmenyatakan     lbahwa     lperusahaan     lyang     lmemiliki     

laset     lbesar     lumumnya     ldianggap     llebih     lstabil     ldibandingkan     lperusahaan     ldengan     laset     

lyang     llebih     lkecil.     lSelain     litu,     lukuran     lperusahaan     ljuga     lsering     ldijadikan     lsebagai     

lindikator     ltingkat     lrisiko     lsaham.     lPerusahaan     lberskala     lbesar     lbiasanya     llebih     ldikenal     

loleh     lmasyarakat      lsehingga     linformasi     lmengenai      lkondisi     ldan     lprospek     lperusahaan     

llebih     lmudah     ldiperoleh     linvestor     ldibandingkan     lperusahaan     lberskala     lkecil. 

 

1.4 Kerangka     lKonseptual 

 Berdasarkan     luraian     llatar     lbelakang     lpenelitian     lyang     ltelah     ldipaparkan     

lsebelumnya     lserta     lhubungan     lantara     lvariabel     lindependen     lyang     lterdiri     latas     lkinerja     

lkeuangan,     lstruktur     lmodal,     ldan     lukuran     lperusahaan     ldengan     lvariabel     ldependen     lyaitu     

lnilai     lperusahaan,     lmaka     ldapat     ldisusun     lkerangka     lkonseptual     lpenelitian     lsebagai     ldasar     

ldalam     lmenjelaskan     lhubungan     lantarvariabel     lyang     lditeliti     lsebagai     lberikut: 

 

     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l 
     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l     l      
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1.5 Hipotesis     lPenelitian 

Berdasarkan     lkerangka     lkonseptual     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas,     lmaka     

lhipotesis     ldalam     lpenelitian     lini     ldapat     ldikembangkan     lsebagai     lberikut:  

H1:     l Kinerja     lkeuangan     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lnilai     l     

lperusahaan     ldi     lsektor     lproperty     lterdaftar     ldi     lBEI.     l 

H2:     l Struktur     lmodal     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lnilai     l     

lperusahaan     ldi     lsektor     lproperty     lterdaftar     ldi     lBEI.     l 

H3:     l     l Ukuran     lperusahaan     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lnilai     

lperusahaan     ldi     lsektor     lproperty     lterdaftar     ldi     lBEI. 

H4:     l Kinerja     lkeuangan,     lstruktur     lmodal     ldan     lUkuran     lperusahaan     lsecara     lparsial     

lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lnilai     lperusahaan     ldi     lsektor     lproperty     

lterdaftar     ldi     lBEI. 
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